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PRAKATA 


Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
memberikan segala nikmat-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan buku Mahir Berbahasa Indonesia Sesuai EYD yang 
bersumber dari Pusat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia. Buku ini disusun sebagai pedoman untuk adik- 
adik, pelajar sekolah dasar dan menengah pertama, dalam memahami 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 

Buku ini terdiri atas delapan bab yang berisi tentang pedoman 
pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, 
penulisan kata, penulisan unsur serapan, pemakaian tanda baca, 
pemahaman seputar kata baku dan tidak baku, konjungsi, dan makna 
kata. Pada tiap bab disertai contoh-contoh, baik kata maupun kalimat 
yang sederhana. Hal ini dimaksudkan agar adik-adik dapat lebih 
mudah memahami materi seputar ejaan dan kebahasaan lainnya. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak- 
pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan buku ini. 
Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk para pelajar sekolah 
dasar dan menengah pertama pada khususnya dan masyarakat pada 


umumnya. 


Depok, April 2016 


Penulis 
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1 
PERKEMBANGAN 
EJAAN YANG DISEMPURNAKAN 
DI INDONESIA 
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Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com Ah 


Pada dasarnya bahasa yang biasa kita gunakan dalam kehidupan 
sehari-hari merupakan bahasa saduran, yakni campuran dari bahasa 
lain seperti melayu. Bahasa Melayu mudah diterima oleh masyarakat 
Nusantara sebagai bahasa perhubungan antarpulau, antarsuku, 
antarpedagang, antarbangsa, dan antarkerajaan. Bahasa ini tidak 
mengenal tingkat tutur. Selain itu, Bahasa Melayu juga menyerap 
kosakata dari berbagai bahasa, terutana dari Bahasa Sanskerta, 
Bahasa Persia, Bahasa Arab, dan Bahasa Eropa. 

Keberadaan Bahasa Indonesia yang kita gunakan berasal dari 
Bahasa Sanskerta yang kemudian diolah kembali menjadi bahasa 
daerah, bahkan bahasa Indonesia yang sesuai dengan ketentuan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Setelah menjadi bahasa resmi, banyak keberadaan dari tulisan 
yang banyak mengalami perubahan. Misalnya pada penulisan, 
Djakarta Tempoe Doeloe. Penulisan pada huruf Dj: dibaca menjadi 
J, huruf Oe: O, huruf Oe: U. 

Oleh karena itu, guna menyaring kembali kata-kata sehingga 
mudah dipahami para penikmat bahasa, Ejaan Yang Disempurnakan 
diciptakan untuk meluruskan penggunaan bahasa yang mudah 
dimengerti, baik dan benar. Akan tetapi, Ejaan Yang Disempurnakan 
itu sendiri mengalami empat kali perubahan masa. Seperti apa 


keempat masa tersebut? 


1. Ejaan van Ophuijsen 

Pada tahun 1901 ejaan bahasa Melayu dengan huruf latin, yang 
disebut sebagai Ejaan van Ophujjsen, ditetapkan. Ejaan tersebut 
dirancang oleh van Ophuijsen yang dibantu oleh Engku Nawawi 


Gelar Soetan Ma' moer dan Moehammad Taib Soetan Ibrahim. 
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Kata yang menonjol dalam ejaan ini adalah sebagai berikut. 
a.  Hurufj untuk menuliskan kata-kata jang, pajah, sajang. 
Huruf oe untuk menuliskan kata-kata goeroe, itoe, oemoer. 
c. Tanda diakritik, seperti koma ain dan tanda trema, untuk 


menuliskan kata-kata ma'moer, “akal, ta”, pa”, dinamai”. 


2. Ejaan Soewandi 

Pada tanggal 19 Maret 1947 ejaan Soewandi diresmikan untuk 
menggantikan ejaan van Ophuijsen. Ejaan ini oleh masyarakat 
diberi julukan ejaan republik. Beberapa hal yang perlu diketahui 
sehubungan dengan pergantan ejaan itu adalah sebagai berikut: 


a. Huruf oe diganti dengan u, seperti pada guru, itu, umur. 
Bunyi hamzah dan bunyi sentak ditulis dengan k, seperti pada 
kata-kata tak, pak, maklum, rakjat. 

c. Kata ulang boleh ditulis dengan angka 2, seperti anak2, ber- 
jalan2, ke-barat2-an. 

d. Awalan di- dan kata depan di kedua-duanya ditulis serangkai 
dengan kata yang mengikutinya, seperti kata depan di pada 
dirumah, dikebun, disamakan dengan imbuhan di- pada ditulis, 


dikarang. 


3. Ejaan Melindo 

Pada akhir tahun 1959 sidang perutusan Indonesia dan Melayu 
(Slametmulyana-Syeh Nasir bin Ismail) menghasilkan konsep 
ejaan bersama yang kemudian dikenal dengan nama Ejaan Melindo 
(Melayu-Indonesia). Akan tetapi, Perkembangan politik selama 


tahun-tahun berikutnya mengurungkan peresmian ejaan itu. 
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4. Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 

Pada tanggal 16 Agustus 1972 Presiden Republik Indonesia 
meresmikan pemakaian Ejaan Bahasa Indonesia. Peresmian 
ejaan baru tersebut berdasarkan putusan Presiden No.57. Tahun 
1972. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyebarkan 
buku kecil yang berjudul Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan, sebagai patokan pemakaian ejaan itu. Oleh karena 
penuntun itu perlu dilengkapi, Panitia Pengembangan Bahasa 
Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang dibentuk 
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat putusannya 
tanggal 12 Oktober 1972, No. 156/P/1972 (Amran Halim, Ketua), 
menyusun buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan yang berupa pemaparan kaidah ejaan yang lebih 
luas. Setelah itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
surat putusannya No. 0196/1975 memberlakukan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah. Pada tahun 1987 kedua pedoman 
tersebut direvisi. Edisi revisi dikuatkan dengan surat Putusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543a/U/1987, tanggal 9 
September 1987. 


Melihat begitu banyak perubahan yang terjadi dalam 
pembentukan Bahasa Indonesia itu sendiri, melalui buku ini kiranya 
kemiskinan makna berbahasa di masyarakat kita ini dapat diperbaiki, 


sehingga membawa perubahan baru. 
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2 
PEMAKAIAN HURUF 
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A. Huruf Abjad 

Abjad adalah kumpulan huruf (aksara) yang biasanya mempunyai 
urutan yang tetap. Abjad yang digunakan dalam bahasa Indonesia 
terdiri atas huruf-huruf berikut. Nama tiap huruf disertakan di 


sebelahnya. 


A a a J j je S s es 
B b be K k ka T t te 
Cc c ce L 1 el U u u 
D d de M m em vV v ve 
E e e N n en W w we 
F f ef 0 o o X x eks 
G g ge P p pe Y y ye 
H h ha ke) 4 ki Z Z zet 
1 i i R r er 


B. Huruf Vokal 
Vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat bicara jika 
aliran udara yang keluar dari paru-paru tidak mengalami hambatan. 


Huruf yang melambangkan vokal dalam bahasa Indonesia terdiri 


atas huruf a, e, i, o, dan u. 


a adik nasi mata 

" ekor meja sore 
e 

enam kelas halte 

i ibu pita pagi 

0 orang bola foto 

u untuk rumah satu 


# Dalam pengajaran lafal kata, penulisan e dapat disertai dengan 
tanda aksen untuk membedakan e yang dilafalkan dalam kata ekor 
dan kata enam. 
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Contohnya: 

Setiap hari Senin, ayah mengikuti apel (apel) bendera di kantornya. 
Adik suka makan apel. 

Kakaknya mengalami gangguan mental (mental). 


Kue yang dipegang ibu mental saat ibu dikagetkan ayah. 


C. Huruf Konsonan 

Konsonan adalah bunyi bahasa yang dihasilkan jika aliran udara 
yang keluar dari paru-paru mengalami hambatan. Huruf yang 
melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia terdiri atas huruf- 


huruf Hb, cd, f & hj, kl m,n, p, gr s, Lv, w x, y, dan z. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


b bahasa kabut tertib 

c cerdik baca - 

d desa muda abad 

f flora nafkah maaf 

g gitar segar gudeg 

h hebat mahir lebah 

j janji sajak bajaj 

makan ende 

k kata maklum" bapak" 

l laut bulan sandal 

m mahal lama malam 

n nada ransel teman 

p pedas rapat sedap 
OT” Ouran Furgan - 

r raja keras pasar 

S suka rasa manis 

t tanggal patuh raket 

v vanili larva - 

W warga rawa - 
XS xilem - - 

y yatim sayur 2 

z zaman ozon juz 

pmeeaRplus” 9 


“ huruf k dalam kata maklum dan kata bapak melambangkan bunyi 
hamzah, yakni bunyi hambat. 


“& huruf g dan x digunakan untuk nama dan 


keperluan ilmu. 


D. Huruf Diftong 
Diftong adalah gabungan dua buah huruf vokal yang menghasilkan 
satu kesatuan bunyi. Di dalam bahasa Indonesia, diftong 


dilambangkan dengan ai, au, dan oi. 


ai ain syaitan santai 
au dura saudara ranjau 
oi - boikot koboi 


E. Gabungan Huruf Konsonan 
Di dalam bahasa Indonesia, terdapat empat gabungan huruf yang 
melambangkan konsonan, yaitu kh, ng, ny, dan sy. Tiap gabungan 


huruf melambangkan satu bunyi konsonan. 


kh khasiat nakhoda marikh 
ng ngilu bangsa tenang 
ny nyala hanya - 
sy syahdu asyik - 


EF. Pemenggalan Kata 


1. Pemenggalan kata pada kata dasar dapat dilakukan dengan 
kaidah-kaidah sebagai berikut. 


T 
1 
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a. Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan, 
pemenggalan dilakukan di antara kedua vokal itu. 
Contohnya: 


ra-ih, sa-at, ta-at, ku-at, ba-ik. 


Huruf diftong ai, au, dan oi tidak pernah diceraikan 
sehingga pemenggalan kata tidak dilakukan di antara 
kedua huruf itu. 


Contohnya: 

au-ra bukan a-u-ra 
sau-da-gar bukan sa-u-da-gar 
ko-boi bukan ko-bo-i 


b. Jika di tengah kata ada konsonan di antara dua vokal, 
pemenggalan dilakukan sebelum konsonan itu. 
Contohnya: 
te-puk, ka-rang, ku-lit, le-ngan, se-ko-lah 


Karena ng, ny, sy, dan kh melambangkan satu konsonan, 
gabungan huruf itu tidak pernah diceraikan sehingga 
pemenggalan suku kata terdapat sebelum atau sesudah 
pasangan huruf itu. 

Contohnya: 


sa-ngat, nyo-nya, i-sya-rat, ang-ka, a-khir 


c. Jika di tengah kata ada dua konsonan yang berurutan, 
pemenggalan dilakukan di antara kedua konsonan 
itu. Gabungan konsonan tidak pernah diceraikan. 
Contohnya: 


ten-dang, lem-par, kem-bang, rom-bak, tak-luk r 5 
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d. Jika di tengah kata ada tiga buah konsonan atau lebih, 
pemenggalan dilakukan di antara konsonan yang 
pertama (termasuk ng) dengan yang kedua. 
Contohnya: 
im-pre-sif, ul-tra-vi-o-let, ikh-las, ben-trok, bang-krut 


2. Imbuhan awalan dan imbuhan akhiran, termasuk awalan 
yang mengalami perubahan bentuk serta partikel yang 
biasanya ditulis serangkai dengan kata dasarnya, dapat 


dipenggal pada pergantian baris. 
Contohnya: 


masak-an, ke-baik-an, ber-main, cepat-lah, ber-lari 


Bentuk dasar pada pergantian baris sedapat mungkin 


tidak dipenggal. 

Akhiran -i tidak dipenggal. 

Contohnya: 

meng-ga-ra-mi bukan meng-ga-ram-i 


men-du-du-ki bukan men-du-duk-i 
c. Pada kata yang berimbuhan sisipan, pemenggalan 


kata dilakukan sebagai berikut. 


2 Contohnya: 
2.) ge-me-tar, te-la-pak, se-ru-ling, le-la-ki, ge-ri-gi 


« 2 enearplus" 


3. Jika suatu kata terdiri atas lebih dari satu unsur dan salah 
satu unsur itu dapat bergabung dengan unsur lain, 
pemenggalan dapat dilakukan di antara unsur-unsur itu 


atau pada unsur gabungan itu sesuai dengan kaidah la, 
lb, 1c, dan 1d di atas. 


Contohnya: 


swa-daya, swa-da-ya 


trans-migrasi, trans-mig-ra-si 


2kakok 


PresarplUs" 1 3 


3 
PEMAKAIAN HURUF KAPITAL 
DAN HURUF MIRING 
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A. Huruf Kapital atau Huruf Besar 


1 


Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf 
pertama kata pada awal kalimat. 

Contohnya: 

Mereka tertawa. 

Ke mana domba itu pergi? 

Kami harus belajar dengan giat. 

Pertunjukan itu telah usai. 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan 
langsung. 

Contohnya: 

Kakak bertanya, “Mengapa Kamu bersedih?” 

Ibu mengingatkan, “Jangan lupa membaca doa sebelum 
tidur.” 


“Jangan ganggu kucing itu!,” kata Ana. 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam 
ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab 
suci, termasuk kata ganti untuk Tuhan. 
Contohnya: 
Allah, Yang Mahakuasa, Yang Maha Penyayang 
Alkitab, Ouran, Weda, Taurat 
Islam, Kristen, Buddha, Hindu 
Tuhan bersama hamba-hamba-Nya yang sabar. 
Berikan petunjuk-Mu, ya Tuhan. 
Hanya kepada Engkaulah kami berserah diri. 


PENEBARPILIS " 
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4. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar 


kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti oleh 
nama orang. 
Contohnya: 
Nabi Adam, Pangeran Diponegoro, Haji Rahmanudin, 


Sultan Agung, Raja Ali 


Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama 
gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang tidak 
diikuti oleh nama orang. 

Contohnya: 

Ayah dan ibunya akan naik haji. 

Dahulu, kakeknya adalah seorang sultan. 


Bona bermimpi menjadi raja. 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama 
jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang 
dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu, nama 
instansi, atau nama tempat. 

Contohnya: 

Wakil Presiden Boediono 

Laksamana Muda Maeda 

Mayor Jenderal Anumerta D. I. Panjaitan 

Gubernur DKI Jakarta 

Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan 


Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama 
jabatan dan pangkat yang tidak diikuti nama orang, nama 


instansi, atau nama tempat. 
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Contohnya: 
Pamannya mencalonkan diri sebagai gubernur. 
Ayahnya bekerja di salah satu kementrian pemerintah. 


Doni ingin bertemu presiden. 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur 
nama orang. 

Contohnya: 

Susilo Bambang Yudhoyono 

Yuniar Adelia Sabila 

Ani Suryani 

Sri Mulyani 


Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama 
orang yang digunakan sebagai nama jenis atau satuan 
ukuran. 

Contohnya: 

kode morse 

8 kilogram 

130 meter 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, 
suku bangsa, dan bahasa. 

Contohnya: 

bangsa Indonesia 

suku Baduy 

bahasa Belanda 


to 
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Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama 
bangsa, suku, dan bahasa yang dipakai sebagai bentuk 
dasar kata turunan. 

Contohnya: 

mengindonesiakan kata asing 

kebelanda-belandaan 


keinggris-inggrisan 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, 
bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah. 

Contohnya: 

tahun Hijriah 

bulan Februari 

bulan Ramadan 

Idulfitri 

hari Natal 

hari Minggu 

hari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 


Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama peristiwa 
sejarah yang tidak dipakai sebagai nama. 

Contohnya: 

Soekarno dan Hatta memproklamasikan kemerdekaan 
bangsa Indonesia. 

Banyak nyawa terenggut akibat perang. 


Taro menginap di rumah nenek selama tiga hari. 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi 


yang diikuti nama diri. 
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Contohnya: 

Kota Jakarta, Gunung Bromo, Selat Bali, Sungai Mahakam, 
Jalan Sudirman, Kepulauan Seribu, Pulau Komodo, Danau 
Toba 


a. Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama 
istilah geografi yang tidak menjadi unsur nama diri. 
Contohnya: 

Kakak suka mendaki gunung. 
Mereka terus berjalan ke utara. 


Kapal itu akan menyebrangi selat. 


b. Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama 
geografi yang digunakan sebagai nama jenis. 
Contohnya: 
mangga indramayu, jeruk bali, tahu sumedang 


sarung samarinda, batik pekalongan, pisang /ampung 


. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur 


nama negara, lembaga, pemerintah dan ketatanegaraan, 
serta nama dokumen resmi, kecuali kata hubung seperti 
dan. 

Contohnya: 

Republik Indonesia 

Dewan Perwakilan Rakyat 


Departemen Budaya dan Pariwisata 


# 
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11. 


T2: 


Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata 
yang bukan nama resmi negara, lembaga pemerintah dan 
ketatanegaraan, badan, serta dokumen resmi. 

Contohnya: 

Indonesia adalah negara republik. 

Keputusan itu dipilih berdasarkan undang-undang yang 
berlaku. 

Ayahnya menjadi anggota dewan. 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur 
bentuk ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, 
lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta dokumen 
resmi. 

Contohnya: 

Undang-Undang Dasar 1945 

Undang-Undang Hak Cipta 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata 
(termasuk semua unsur kata ulang sempurna) di dalam 
judul buku, nama majalah, surat kabar, dan judul karangan, 
kecuali kata hubung seperti di, ke, dari, dan, yang, untuk 
yang tidak terletak pada posisi awal. 

Contohnya: 

Kakak sedang membaca buku Laskar Pelangi. 

Ayah berlangganan surat kabar Suara Harapan. 

Toni membuat makalah “Buah-Buahan yang Bermanfaat 
untuk Kesehatan”. 
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13. 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 


singkatan nama gelar, pangkat, dan sapaan. 


Contohnya: 

Prof. profesor 

Dr. doktor 

M.A. master of arts 

S. H. sarjana hukum 

S. E. sarjana ekonomi 
S. Sos. sarjana sosial 

S. Hum. sarjana humaniora 
Tn. tuan 


Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk 
hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, 
adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan 
pengacuan. 

Contohnya: 

“Sedang apa, Paman?” tanya Tono. 

Kakek berpesan, “Hati-hati di jalan, ya, Dik!” 

Ibu bertanya, “Mengapa Kakak menangis?” 

”Tolong bantu aku, Tuan,” ucap Dodi. 


Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata 
penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam 
pengacuan dan penyapaan. 

Contohnya: 

Dia adalah kakak saya. 

Tahun lalu, bapak dan ibunya pergi haji. 
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